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ABSTRAK

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak terlepas dari masalah-masalah
yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan yang dihadapi oleh
Indonesia adalah pesatnya peningkatan jumlah angkatan kerja pada tahun 2016
mencapai 128,3 juta orang dan jumlah penduduk bekerja pada tahun 2016 mencapai
120,8 juta jiwa. Perbandingan dari jumlah angkatan dan jumlah penduduk bekerja
menghasilkan tingkat partisipasi angkatan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota, Produk Domestik Regional
Bruto dan Investasi PMDN terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi
Jawa Timur 2010 — 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah panel data
dengan pendekatan Fixed Effect dan dikaitkan dengan analisis deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel upah minimum Kabupaten/Kota
berpengaruh signifikan negatif terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi
Jawa Timur, produk domestik regional bruto berpengaruh signifikan positif terhadap
tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur dan investasi PMDN tidak
signifikan negatif terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur.

Kata Kunci: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, UMK, PDRB dan Investasi PMDN
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ANALYSIS OF INFLUENCES MINIMUM WAGES REGENCY/CITY, GRDP AND
DOMESTIC INVESTMENT TO LABOR FORCE PARTICIPATION RATE IN EAST
JAVA PROVINCE 2010 —- 2016

Nita Pradana Sari
Development Economics Departement, Faculty of Economics,

University of Jember

ABSTRACT

Indonesia as one of the developing countries can not be separated from the problems
related to the employment. The employment problem faced by Indonesia is the rapid
increase of the total workforce by 2016 to 128.3 million people and the number of
working population by 2016 reaches 120.8 million people. Comparison of the number of
generations and the number of working population generates the labor force
participation rate. This study aims to analyze the influence of District / City Minimum
Wage, Gross Regional Domestic Product and Investment PMDN to the Labor Force
Participation Eate in East Java Province 2010 - 2016. The method used in this research
is panel data with Fixed Effect approach and is associated with descriptive analysis.
Based on the result of research indicate that variable of minimum wage of regency / city
have significant negative effect to labor force participation rate in East Java Province,
gross regional domestic product have a significant positive effect to labor force
participation rate in East Java Province and domestic investment has no significant
negative effect on the labor force participation rate in East Java Province.

Key Words: Labor Force Participation Rate, Minimum Wages Regency/City, GRDP and
Domestic Investment.
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RINGKASAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak terlepas dari masalah-
masalah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan yang
dihadapi oleh Indonesia adalah pesatnya peningkatan jumlah angkatan kerja. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat angkatan kerja di Indonesia pada tahun 2016 mencapai
128,3 juta orang. Sedangkan jumlah penduduk bekerja pada tahun 2016 mencapai 120,8
juta jiwa. Perbandingan dari jumlah angkatan dan jumlah penduduk bekerja
menghasilkan tingkat partisipasi angkatan kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja di
Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan selama periode 2010 — 2016, sedangkan
UMK, PDRB dan investasi PMDN mengalami peningkatan selama periode 2010 — 2016
(BPS Jawa Timur, 2016).

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori yang bersifat deskriptif.
Tempat dan waktu dilaksanakan di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur selama
periode 2010 — 2016. Adapun sumber data yang diambil yaitu dari BPS Jawa Timur,
buku literature, jurnal, penelitian terdahulu dan searching internet. Untuk menganalisis
penelitian ini apakah ada pengaruh antar variabel bebas (UMK, PDRB dan Investasi
PMDN) dengan variabel terikat (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) maka penelitian ini
berupa data panel dengan menggunakan alat analisis Eviews 8. Data panel merupakan
data gabungan dari data cross section dan data time series. Penelitian ini menggunakan
metode Fixed Effect sehingga mendapatkan hasil yaitu upah minimum Kabupaten/Kota
(UMK) nilai probability sebesar 0,0467 lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 dengan
nilai koefisien -1,02E-06 artinya setiap kenaikan Rp. 1 UMK akan menurunkan tingkat
partisipasi angkatan kerja. PDRB memiliki nilai probability sebesar 0,0368 lebih kecil
dari tingkat signifikan 0,05 dan nilai koefisien sebesar 5,52E-05 artinya setiap kenaikan
Rp. 1 miliar PDRB akan meningkatkan tingkat partisipasi angkatan kerja. Investasi
PMDN memiliki nilai probability sebesar 0,3123 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05
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dan nilai koefisien sebesar -5,61E-08 artinya investasi PMDN tidak berpengaruh
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa upah minimum Kabupaten/Kota dan
PDRB berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja sedangkan investasi
PMDN tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa
Timur 2010 — 2016.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak terlepas dari masalah-
masalah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan tidak saja
menyangkut dimensi ekonomi tetapi juga menyangkut masalah dimensi sosial.
Tenaga kerja menjadi salah satu aspek ekonomi yang membutuhkan pengawasan,
pengendalian dan kebijakan untuk mengelolanya. Tanpa adanya pengelolaan yang
baik dari pemerintah maka akan menimbulkan masalah serius mengenai tenaga kerja.
Masalah tenaga kerja adalah masalah yang kompleks dan besar, karena dapat
mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi
dengan pola yang tidak selalu dapat dipahami. Masalah tersebut dikatakan sebagai
masalah yang besar karena berkaitan dengan jutaan jiwa (Simanjuntak, 2001).

Masalah ketenagakerjaan yang dihadapi oleh Indonesia salah satunya adalah
pesatnya peningkatan jumlah angkatan kerja. Hal ini dilihat dari jumlah penduduk
Indonesia yang mencapai 261,1 juta jiwa dimana sebagian terdapat jumlah angkatan
kerja. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angkatan kerja di Indonesia pada tahun
2016 mencapai 128,3 juta orang, jumlah meningkat 6,4 juta jiwa dibandingkan pada
tahun 2015. Sedangkan jumlah penduduk bekerja pada tahun 2016 mencapai 120,8
juta jiwa atau bertambah 6,2 juta orang bila dibandingkan pada tahun 2015.
Peningkatan angkatan kerja menunjukkan penawaran tenaga kerja di pasar kerja
bertambah, namun penawaran tenaga kerja yang bertambah tidak selalu diimbangi
dengan permintaan tenaga kerja yang mampu menyerap angkatan kerja tersebut,
sehingga bisa mengakibatkan terjadinya pengangguran (BPS Indonesia, 2016).

Perbandingan dari jumlah angkatan dan jumlah penduduk bekerja menghasilkan
tingkat partisipasi angkatan kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja dapat
dinyatakan untuk seluruh penduduk dalam usia kerja dan dapat pula dinyatakan
untuk satu kelompok penduduk tertentu seperti kelompok laki-laki, kelompok wanita
di kota, kelompok tenaga terdidik, kelompok umur 10-14 tahun di desa dan lain-lain.
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Tidak semua penduduk dalam usia kerja atau tenagakerja terlibat dalam pekerjaan
atau mencari pekerjaan. Sebagian bersekolah, mengurus rumah tangga atau
sementara tidak bekerja karena alasan-alasan fisik. Dengan kata lain, hanya sebagian
tenagakerja tersebut yang siap untuk bekerja. Semakin besar TPAK, semakin besar
jumlah angkatan kerja. Sebaliknya semakin besar jumlah penduduk yang masih
bersekolah dan yang mengurus rumah tangga, semakin besar jumlah yang tergolong
bukan angkatan kerja maka semakin kecil jumlah angkatan dan akibatnya semakin
kecil TPAK (Simanjuntak, 2001).

Pada tahun 2016 tingkat partisipasi angkatan kerjalndonesia mencapai 68,06%
mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebesar 65,76%. Peningkatan ini tentu
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu seperti investasi. Investasi merupakan
pendorong pertumbuhan ekonomi dan sumber untuk menaikkan produksi.Menurut
Sukirno (2000), investasi didefiniskan sebagai pengeluaran untuk membeli barang-
barang modal dan peralatan — peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan
terutama menambah barang — barang modal dalam perekonomian yang akan
digunakan untuk produksi barang dan jasa di masa depan. Menurut teori Harrod-
Domar, dengan adanya penambahan peralatan-peralatan produksi dapat
memperbesar kapasitas produksi sehingga akan berdampak pada penambahan tenaga
kerja (M.L. Jhingan, 2016).

Di Indonesia terdapat 3 Provinsi terbesar yang menjadi sasaran investor untuk
melakukan investasi. Pada tabel 1.1 terlihat bahwa 3 Provinsi yang dimaksud yaitu
Provinsi Jawa Timur dengan investasi sebesar Rp. 46.331,6 miliar, Provinsi Jawa
Barat sebesar Rp. 30.360,2 miliar dan Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp. 24.070,4
miliar. Dari ketiga Provinsi tersebut investasi yang paling besar berada di Provinsi
Jawa Timur. Hal ini dikarenakan Jawa Timur menjadi gerbang bisnis untuk
perusahaan-perusahaan yang ingin berinvestasi sehingga mampu menyerap tenaga

kerja di daerah tersebut.
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Tabel 1.1 Investasi Terbesar di 3 Provinsi Indonesia 2016

Provinsi Investasi (miliar rupiah)
Jawa Timur 46.331,6
Jawa Barat 30.360,2
Jawa Tengah 24.070,4

Sumber: BPS Indonesia, 2016

Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi yang memiliki jumlah penduduk
terbesar kedua setelah Provinsi Jawa Barat, yaitu sebesar 39.075,2 juta jiwa. Jumlah
angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur mencapai 20,89 juta jiwa dan jumlah
penduduk bekerja sebesar 20,03 juta jiwa. Perbedaan jumlah ini dikarenakan adanya
ketidakseimbangan permintaan serta penawaran tenaga kerja. Dimana angkatan kerja
banyak namun tidak didukung dengan penyediaan lapangan kerja, sehingga masih
banyak penduduk yang sudah ingin bekerja atau sudah memasuki usia bekerja namun
belum terserap oleh pasar kerja. Maka dari itu penciptaan lapangan pekerjaan yang
tersedia harus menjadi prioritas bagi pemerintah daerah agar tidak terjadi
pengangguran atau mengurangi pengangguran yang sudah ada (BPS Jawa Timur,
2016).

Perbandingan jumlah angkatan kerja dan jumlah penduduk bekerja atau rasio
TPAK di Provinsi Jawa Timur dapat dijelaskan secara umum bahwa jumlah angkatan
kerja yang terserap sebanyak 68,78% pada tahun 2016. Terlihat pada grafik 1.1 pada
tahun 2010 TPAK Jawa Timur sebesar 69,08% mengalami penurunan pada tahun
2011 sebesar 68,04%.Penurunan yang terjadi karena adanya perubahan struktur
ketenagakerjaan dan selain itu penyerapan tenaga kerja belum maksimal padahal
jumlah pengangguran sudah mencapai 828.943 orang. Pada tahun 2012 meningkat
mencapai 69,57%lalu naik lagi walau tidak signifikan pada tahun 2013 mencapai
69,78%. Pada tahun 2014 angka TPAK menurun lagi sebesar 68,12% dan pada tahun
2015 menurun lagi sebesar 67,84%.Pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar
68,78%. Peningkatan terjadi karena dilihat dari TPAK penduduk yang berusia 25-54

tahun, dimana pada umumnya usia sekitaran 25-54 tahun telah menyelesaikan
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pendidikan dan siap untuk masuk ke pasar kerja (BPS Jawa Timur, 2016). Selain itu
adanya pengadaan pelatihan dan pemagangan dalam negeri bertujuan untuk
menciptakan percepatan peningkatan kompetensi tenaga kerja dalam negeri dan
dapat berkontribusi untuk menambah jumlah tenaga kerja yang memiliki skill dan
menyeimbangkan permintaan dan penawaran tenaga kerja (Disnakertrans Jawa
Timur, 2016).

TPAK Provinsi Jawa Timur (persen)

70

69 - /. N\

68 4\‘/ )" pd =¢=TPAK Provinsi
Jawa Timur

67 (persen)

66

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Grafik 1.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Provinsi Jawa Timur
2010 —2016 (Sumber: BPS Jawa Timur, 2016).

Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah Jawa Timur untuk terus
meningkatkan angkatan kerja yaitu sistem upah melalui kebijakan upah minimum.
Penerapan upah minimum merupakan usaha dalam rangka meningkatkan upah per
kapita pekerja sehingga tingkat upah rata-rata tenaga kerja dapat meningkat. Kondisi
UMK di Provinsi Jawa Timur tahun 2010 UMK Provinsi Jawa Timur sebesar Rp.
30.248.318 meningkat di tahun 2011 sebesar Rp.32.805.687 meningkat lagi pada
tahun 2012 sebesar Rp. 35.729.806. Tahun 2013 meningkat cukup signifikan sebesar
Rp. 43.302.000 dan mengalami peningkatan lagi sebesar Rp. 49.567.780 di tahun
2014. Pada tahun 2015 angka ini meningkat sebesar Rp. 58.758.650 dan meningkat
lagi sebesar Rp. 65.574.500 pada tahun 2016(BPS Jawa Timur, 2016). Kenaikan
upah memang dapat meningkatkan jumlah angkatan kerja melalui Teori Klasik yang
menyatakan bahwa upah yang lebih tinggi mengundang pertumbuhan penduduk yang
menyebabkan permintaan akan makanan menjadi naik sehingga produsen perlu
menambah produksinya yaitu dengan penambahan tenaga kerja sebagai pengelola
produksi yang dihasilkan (M.L. Jhingan, 2016).
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Selain itu upah, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indicator
pembangunan suatu Negara atau Daerah. Untuk melihat pertumbuhan ekonomi
suatu daerah harus membandingkan pendapatan riil daerah yang bersangkutan dari
tahun ke tahun, indikator yang digunakan adalah Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB).PDRB di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2010 PDRB sebesar Rp.
990.648,80 miliar meningkat pada tahun 2011 PDRB sebesar Rp. 1.054.401,80
miliar meningkat lagi pada tahun 2012 sebesar Rp. 1.124.464,60 miliar. Pada tahun
2013 PDRB meningkat lagi sebesar Rp. 1.192.789,80 miliar. Tahun 2014 PDRB
meningkat cukup signifikan sebesar Rp. 1.262.697,10 miliar dan di tahun 2015
PDRB meningkat sebesar Rp. 1.331.418,20 miliar. Pada tahun 2016 PDRB
mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.405.236,1 miliar (BPS Jawa Timur, 2016).
PDRB memiliki pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan
asumsi apabila nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah barang dan jasa
akhir dalam seluruh unit ekonomi di suatu wilayah akan meningkat. Fenomena
tersebut akan menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan. Menurut Teori Lewis, semua sektor ekonomi harus tumbuh
serentak untuk menjaga keseimbangan yang tepat antara industri dan pertanian,
salah satu caranya adalah dengan mengalihkan kelebihan tenaga kerja di sektor
pertanian ke sektor industri. Dalam keadaan demikian, peranan pertumbuhan
ekonomi mengandung sifat elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas
tenaga kerja bersumber dari ekspansi kegiatan sektor modern (M.L. Jhingan,
2016:156).
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Grafik 1.2 UMK, PDRB dan Investasi PMDN Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016

(Sumber: BPS Jawa Timur, 2016).

Dari latar belakang diatas untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara upah
minimum Kabupaten/Kota, PDRB dan investasi trerhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur, maka peneliti membahas mengenai “Analisis
Pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota, PDRB dan Investasi PMDN Terhadap
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh upah minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap
tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur 2010 —

2016 ?

2. Bagaimana pengarun PDRB terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja

(TPAK) di Provinsi Jawa timur 2010 — 2016 ?

3. Bagaimana pengaruh investasi PMDN terhadap tingkat partisipasi angkatan

kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016 ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah minimum kabupaten/kota

(UMK) terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa

Timur 2010 — 2016.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh investasi PMDN terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Mengetahui jumlah tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) Jawa Timur
denganperbandingan jumlah angkatan kerja dengan jumlah penduduk bekerja
di Jawa Timur.

2. Dengan meningkatnya upah minimum Kabupaten/Kota, PDRB dan investasi
PMDNdi Provinsi Jawa Timur dapat berpengaruh terhadap partisipasi
penduduk untuk menjadi angkatan kerja.

3. Peran pemerintah adalah menyediakan fasilitas-fasilitas untuk angkatan kerja
di Jawa Timur seperti infrastruktur yang memadai, contohnya pendidikan
(sekolah-sekolah), kesehatan (rumah sakit, puskesmas), tempat pelatihan-
pelatihan dan sebagainya.

4. Peran pengusaha yaitu dengan melihat kondisi partisipasi angkatan kerja di
Jawa Timur ini tentunya lebih banyak lagi untuk membuka lowongan

pekerjaan supaya penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur terealisasi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Tenaga Kerja

Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang
sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan
mengurus rumah tangga. Perbedaan antara tenaga kerja dan bukan tenaga kerja
dibedakan oleh batas umur, jika tenaga kerja adalah penduduk yang berumur antara
15-64 tahun sedangkan bukan tenaga kerja yaitu penduduk yang berumur dibawah 15
dan diatas 65 tahun. Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja terdiri dari (1) golongan yang bekerja dan (2) golongan yang
menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja teriri dari (1)
penduduk bersekolah, (2) penduduk yang mengurus rumah tangga, dan lain-lain
(Simanjuntak, 2001).

Menurut Jhingan (2016) ada dua teori yang perlu dikemukakan dalam
kaitannya dengan masalah ketenagakerjaan. Pertama, adalah teori Lewis yang
mengemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan kesempatan bukan masalah.
Kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output
dan penyediaan pekerja di sektor lain. Terdapat 2 sektor di Negara berkembang yaitu
sektor subsisten dan sektor kapitalis. Menurut Lewis sektor subsiten seperti sektor
pertanian, sektor informal yang memiliki kelebihan penawaran pekerja dan tingkat
upah relatif murah daripada sektor kapitalis modern. Namun jika di sektor kapitalis
yaitu sektor industri yang pekerjanya lebih sedikit. Maka dari itu dari kelebihan
pekerja di sektor pertanian diharapkan untuk bisa masuk ke sektor industri.

Teori kedua adalah Teori Fei-Ranis berkaitan dengan negara berkembang
yang memiliki ciri-ciri : kelebihan pekerja, sumber daya alamnya belum dapat
diolah, sebagian besar penduduknya bergerak di sektor pertanian, banyak
pengangguran, dan tingkat penduduk yang tinggi.
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2.1.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) adalah perbandingan antara jumlah
angkatan kerja dengan penduduk usia kerja dalam kelompok sama. Tingkat
partisipasi angkatan kerja dapat dinyatakan untuk seluruh penduduk dalam usia kerja
dan dapat dinyatakan untuk satu kelompok pnduduk tertentu seperti kelompok laki-
laki, kelompok tenaga terdidik, kelompok 10 — 14 tahun di desa (Simanjuntak,
2001:45). Secara singkat partisipasi angkatan kerja dapat dirumuskan sebagai berikut
(Simanjuntak, 2001) :

Jumlah Angkatan Kerja

TPAK = 1009
Jumlah Tenaga Kerja . o

Semakin besar tingkat partisipasi angkatan kerja akan menyebabkan semakin
besar jumlah angkatan kerja. Begitu pula sebaliknya, semakin besar jumlah
penduduk yang masih sekolah dan yang mengurus rumah tangga akan menyebabkan
semakin besar jumlah yang tergolong bukan angkatan kerja dan akibatnya semakin
kecil tingkat partisipasi angkatan kerja. Angka TPAK dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengetahui penduduk yang aktif bekerja ataupun mencari pekerjaan. Bila
angka TPAK kecil maka dapat diduga penduduk usia kerja banyak yang tergolong
bukan angkatan kerja baik yang sedang sekolah maupun mengurus rumah tangga dan
sebagainya. Dengan demikian angka TPAK banyak dipengaruhi oleh faktor jumlah
penduduk yang masih sekolah maupun penduduk yang mengurus rumah tangga.
Kedua faktor tersebut dapat pula dipengaruhi oleh keadaan ekonomi dan sosial
budaya. Oleh karena itu di negara-negara yang sudah maju TPAK cenderung tinggi
pada golongan umur dan tingkat pendidikan tertentu.

Menurut Simanjuntak (2001) yang dinamakan angkatan kerja adalah jumlah
yang bekerja dan pencari kerja. Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan
penduduk yang belum bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang mencari
pekerjaan pada tingkat upah yang berlaku. Penduduk yang bekerja adalah mereka
yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memperolah

penghasilan, baik pekerja penuh maupun tidak penuh. Dan tenaga kerja adalah
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penduduk usia kerja 10-64 tahun dan secara potensial dapat bekerja. Untuk
menentukan angkatan kerja diperlukan dua informasi yakni 1) jumlah penduduk
yang berusia lebih dari 10 tahun dan 2) jumlah penduduk yang berusia dan tidak
ingin bekerja (bukan angkatan kerja). Dengan demikian angkatan kerja dalam suatu
periode tertentu dapat dihitung dengan mengurangi jumlah penduduk usia kerja dari
jumlah penduduk bukan angkatan kerja. Perbandingan antara angkatan kerja dengan
penduduk usia kerja dinamakan tingkat partisipasi angkatan kerja yang dinyatakan
dalam bentuk persen (Simanjuntak, 2001).

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) sebagai berikut (Simanjuntak, 2001) :

a. Jumlah penduduk yang masih sekolah

b. Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga
c. Pendapatan

d. Pendidikan dan Latihan

e. PDRB

f. Kegiatan Ekonomi

g. Tingkat Upah

2.1.3 Teori Upah

Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang. Sebab
itu upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarganya dengan
wajar. Kewajaran dapat dinilai dan diukur dengan kebutuhan hidup minimum. Dalam
teori ekonomi, upah diartikan sebagai pembayaran atau jasa-jasa fisik maupun
mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha (Simanjuntak,
2001). Upah dibedakan menjadi 2 yaitu: upah nominal adalah jumlah uang yang
diterima para pekerja dari pengusaha sebagai pembayaran ke atas tenaga mental atau
fisik para pekerja yang digunakan dalam proses produksi. Sedangkan upabh riil adalah

tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli
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barang-barang dan jasa-jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para
pekerja (Sadono Sukirno, 2009:351).

Pada teori ekonomi Klasik, kenaikan upah menyebabkan pertambahan
penduduk sehingga permintaan akan kebutuhan hidup akan meningkat, untuk
memenuhi permintaan penduduk atas barang yang akan dikonsumsi maka produsen
perlu menambah tenaga kerja untuk menghasilkan output (M.L. Jhingan, 2016).
Menurut teori permintaan tenaga kerja, membebankan kenaikan tingkat upah kepada
konsumen dengan menaikkan harga jual barang hasil produksi di pasar. Kenaikan
harga jual ini menurunkan jumlah permintaan masyarakat akan hasil produksi
selanjutnya turunnya permintaan masyarakat terhadap hasil produksi sehingga
produsen mengurangi produksinya dan mengakibatkan penurunan dalam jumlah
jumlah permintaan akan tenaga kerja (Mulia Nasution, 1997:31). Sedangkan menurut
teori penawaran tenaga kerja, kenaikan upah akan mengakibatkan penawaran tenaga
kerja mengalami peningkatkan (Sadono Sukirno, 2009:364).

Salah satu landasan mikro ekonomi kelompok post Keynesian yaitu teori upah
efisien. Teori ini memberi landasan bahwa akan selalu ada pengangguran terpaksa
dan adanya industry fixed effect yang menyebabkan ketegaran upah karena baik
industri yang berupah tinggi maupun yang berupah rendah ternyata tidak melakukan
penyesuain tetapi cenderung mempertahankannya. Menurut teori ini perusahaan akan
berprofesi lebih efisien jika upah diatas equilibrium. Teori upah efisien yang di
kembangkan oleh Mankiw (2003:52) akan lebih menguntungkan bagi perusahaan
apabila perusahaan memberlakukan sistem upah tinggi maka tenaga kerja tersebut
akan mempunyai ketenangan berangkat menuju tempat kerja dan di dalam bekerja
akan memberikan pemikiran yang maksimum. Dengan demikian tenaga kerja
tersebut akan memberikan upah yang maksimal sehingga produktivitas meningkat.
Untuk melindungi kepentingan pekerja/buruh dan perusahaan maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan upah minimum.

Upah minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam

lingkungan kerjanya. Upah Minimum Kabupaten/Kota merupakan upah yang berlaku
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di Daerah Kabupaten/Kota. Penetapan upah minimum kabupaten/kota dilakukan oleh
Gubernur yang penetapannya harus lebih besar dari upah minimum
propinsi.Penetapan upah minimum ini dilakukan setiap satu tahun sekali dan

ditetapkan selambat-lambatnya 40 hari.

2.1.3.1 Pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota terhadap TPAK

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sumarsono (2003), besar kecilnya upah
akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Biaya produksi
yang tinggi meningkatkan harga produk yang pada akhirnya membuat permintaan
terhadap produk berkurang. Kondisi ini memaksa produsen untuk mengurangi
jumlah produk yang dihasilkan, yang selanjutnya juga dapat mengurangi permintaan
tenaga kerja. Penurunan jumlah tenaga kerja akibat perubahan skala produksi disebut
efek skala produksi (scale effect). Suatu kenaikan upah dengan harga barang-barang
modal yang lain tetap maka pengusaha mempunyai kecenderungan untuk

menggantikan tenaga kerja dengan mesin yang disebut efek substitusi.

2.1.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pertumbuhan ekonomi daerah mencerminkan keadaan perekonomian di suatu
daerah. Keadaan perekonomian ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan kondisi
perusahaan yang melakukan kegiatan sekonomi di daerah tersebut. Semakin tinggi
tingkat pertumbuhan perekonomian disuatu daerah maka semakin besar pula
kesempatan berkembang bagi perusahaan yang beroperasi di daerah tersebut.
Menurut Teori Lewis, semua sektor ekonomi harus tumbuh serentak untuk menjaga
keseimbangan yang tepat antara industri dan pertanian, salah satu caranya adalah
dengan mengalihkan kelebihan tenaga kerja di sektor pertanian ke sektor industri.
Dalam keadaan demikian, peranan pertumbuhan ekonomi mengandung sifat
elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja bersumber dari
ekspansi kegiatan sektor modern (M.L. Jhingan, 2016:156).
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Ukuran suatu pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat dari nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB adalahpenjumlahan nilai output akhir
perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah
tertentu (provinsi dan kabupaten/kota) dan dalam satu kurun waktu tertentu. PDRB
terbagi menjadi 2 jenis yaitu PDRB atas dasar harga konstan (riil) dan PDRB atas
dasar harga berlaku (nominal). PDRB atas dasar harga konstan, jumlah nilai
produksi, pengeluaran atau pendapatan yang dihitung menurut harga tetap. Dengan
cara menilai kembali atau mendifiniskan berdasarkan harga-harga pada tingkat dasar
dengan menggunakan indeks harga konsumen. Dari perhitungan ini tercemin tingkat
kegiatan ekonomi yang sebenarnya melalui PDRB riilnya dan digunakan untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun, sedangkan PDRB atas dasar
harga berlaku, jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor
perekonomian di suatu wilayah dan digunakan untuk menunjukkan kemampuan
sumber daya ekonomi yang dihasilkan suatu negara (Anifatul Hanim dan Aminah,
2005:26).

Adapun cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui tiga pendekatan
(Anifatul Hanim dan Aminah, 2005:27), yaitu:

1. Pendekatan Produksi
Pendekatan ini menghitung nilai tambah dari barang dan jasa yang diproduksi
oleh suatu kegiatan ekonomi di daerah tersebut dikurangi biaya antar masing-
masing total produksi bruto tiap kegiatan subsektor atu sektor dalam jangka
waktu tertentu. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produski dan nilai
biaya antara yaitu baha pangan/baku dari luar yang dipakai dalam proses
produksi.

2. Pendekatan Pendapatan
Pendekatan ini nilai tambah dari setiap kegitan ekonomi diperkirakan dengan
menjumlahkan semua balas jasa yang diterima faktor produksi, yaitu upah,
gaji, dan surplus usaha, penyusutan, pajak tidak langsung netto pada sektor

pemerintah dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung, surplus usaha tidak
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diperhitungkan. Surplus usaha meliputi bunga yang dibayarkan neto, sewa
tanah dan keuntungan.
3. Pendekatan Pengeluaran

Pendekatan ini menunjukkan nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa
yang diproduksi di dalam negeri. Jika dilihat dari segi penggunaan maka total
penyediaan/produksi barang dan jasa itu digunakan untuk konsumsi rumah
tangga, konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi
pemerintah, pembentukan modal tetap bruto (investasi), perubahan stok dan

ekspor neto.

2.1.4.1 Pengaruh PDRB terhadap TPAK

Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan
kerja secara tradisonal dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu
pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan peningkatan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan menambah tingkat
produksi sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar
domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah
benar laju pertumbuhan yang cepat benar — benar akan memberikan dampak positif
atau negatif dari pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan sistem
perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan
pertambahaan tenaga kerja tersebut. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat
dan jenis akumulasi modal dan tersedianya input dan faktor penunjang seperti

kecakapan manejerial dan administrasi.

2.1.5 Teori Investasi

Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, investasi diartikan sebagali
penanaman uang atau disuatu perusahaan atau proyek untuk memperoleh
keuntungan. Pada dasarnya investasi adalah membeli dengan nilai yang lebih tinggi.
Investasi didefiniskan sebagai pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan

peralatan — peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama
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menambah barang — barang modal dalam perekonomian yang akandigunakan untuk
produksi barang dan jasa di masa depan (M.L. Jhingan, 2016:50). Berdasarkan Teori
Harrod-Domar (M.L. Jhingan, 2016:231) hubungan antara investasi dengan
penyerapan tenaga kerja adalah investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi
juga memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja yang merupakan salah satu
faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan penggunaannya.

Teori fluktuasi ekonomi dari John Keynes mengemukakan tingkat bunga
bukanlah satu-satunya yang menyebabkan naik turunnya investasi melainkan ada
kemungkinan keuntungan yang diharapkan dari sejumlah investasi yang disebut
Keynes sebagai marginal efficiency of capital (MEC). Yang dimaksud dengan
harapan keuntungan adalah besarnya persentase kemungkinan keuntungan yang akan
diperoleh dibandingkan dengan suku bunga yang berlaku saat itu. Bilamana harapan
laba tinggi (MEC), pengusaha menginvestasi lebih besar. Namun jika keuntungan
yang diharapkan rendah dari tingkat bunga maka investasi akan mengalami
penurunan atau rendah. Jika keuntungan yang diharapkan sama dengan tingkat bunga
maka bila perusahaan berorientasi sosial, investasi dilakukan namun bila perusahaan
berorientasi profit, investasi tidak dilakukan (Darling, 2008:18).Kenaikan investasi
menyebabkan naiknya pendapatan dan karena pendapatan meningkat muncul
permintaan yang lebih banyak atas barang konsumsi yang pada gilirannya
menyebabkan kenaikan berikutnya pendapatan dan pekerjaan (M.L. Jhingan,
2016:51).

Investasi dapat berupa penanaman modal melalui Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Menurut Undang-undang No.
1 Tahun 1967, PMA adalah hanya meliputi modal asing secara langsung yang
dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan Undang-undang ini yang digunakan
untuk menjalankan perusahaan Indonesia, artinya pemilik modal secara langsung
menanggung resiko dari penanaman modal tersebut, perluasan dan alih status yang
terdiri dari saham peserta Indonesia, saham asing dan modal pinjaman. Sedangkan
pengertian PMDN menurut Undang-undang No. 6 Tahun 1968 adalah bagian dari

pada kekayaan masyarakat Indonesia termasuk hak-hak dan benda-benda baik yang
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dimiliki oleh negara, swasta nasional maupun swasta asing yang berdomisili di
Indonesia yang disisihkan dan disediakan guna menjalankan suatu usaha sepanjang
modal tersebut tidak diatur dalam ketentuan-ketentuan pasal 2 Undang-undang No. 1
Tahun 1967, tentang PMA. Menurut undang-undang ini perusahaan yang dapat
menggunakan modal dalam negeri dapat dibedakan antara perusahaan nasional dan
perusahaan asing, dimana perusahaan nasional dapat dimiliki seluruhnya oleh negara
atau swasta nasional atau sebagai usaha gabungan antara negara atau swasta nasional
dengan swasta asing dimana sekurang-kurangnya modal dimiliki oleh negara. Pada
prinsipnya semua bidang usaha terbuka untuk swasta atau PMDN kecuali bidang-

bidang yang menguasai hajat hidup orang banyak dan strategis.

2.1.5.1 Pengaruh Investasi PMDN terhadap TPAK

Investasi menentukan skala usaha dari suatu industri kecil yang
mempengaruhi kemampuan usaha dalam penggunaan faktor produksi yang dilakukan
oleh pelaku industri sehingga dapat menentukan tingkat penyerapan tenaga kerja.Jika
investasi di suatu wilayah naik maka jumlah lowongan kerja akan semakin banyak

sehingga akan menyebabkan penawaran akan tenaga kerja juga naik (Niko, 2017).

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan masalah Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK), diantaranya :

1.Penelitian yang dilakukan oleh Niko Melly A. (2017) tentang “Determinan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Provinsi Jawa Timur 2011 —
2014”. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda

data panel dengan bantuan menggunakan program Eviews 8 untuk
mengetahui hubungan antara variabel terikat dan bebas dan jenis penelitian
menggunakan explanatory research berupa data sekunder. Jika disimpulkan

dimana variabel investasi (X1) dan PDRB (X3) berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Provinsi
Jawa Timur sedangkan UMK (X2) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita di provinsi Jawa Timur.

2.Penelitian yang dilakukan oleh Febryana Rizgi Wasilaputri (2016) tentang
“Pengaruh  Upah Minimum Provinsi, PDRB dan Investasi Terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja Di Pulau Jawa Tahun 2010-2014”. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda data panel. Jenis
data merupakan data sekunder. Jika disimpulkan penelitian ini variabel upah
minimum provinsi (X1) berpengaruh signifikan dan bersifat negatifterhadap
penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa, variabel PDRB (X2) berpengaruh
signifikan DAN bersifat positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau
Jawa, variabel investasi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa 2010 — 2014.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Munir lkhsan (2016) tentang
“Analisis Pengaruh Penduduk Usia Kerja, Rata-Rata Lama Sekolah dan Upah
Minimum Terhadap TPAK Kab/Kota di Jawa Timur”. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis data nya merupakan data
sekunder. Jika disimpulkan penelitian ini variabel penduduk usia kerja (X1)
berpengaruh signifikan dengan hubungan positif terhadap TPAK, variabel
rata-rata lama sekolah (X2) berpengaruh signifikan dan posistif terhadap
TPAK, variabel upah minimum (X3) berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap TPAK.

4.Penelitian yang dilakukan oleh Daru Mahendras Wara (2016) tentang
“Analisis Pengarun PDRB, Upah Minimum dan Investasi Terhadap TPAK
Pada 38 Kab/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2010 — 2014”. Dalam
penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda Data Panel. Jenis data
nya merupakan data sekunder. Jika disimpulkan penelitian ini variabel PDRB
(X1) berpengaruh signifikan dengan hubungan positif terhadap TPAK,
variabel upah minimum (X2) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
TPAK, variabel investasi (X3) tidak berpengaruh terhadap TPAK.
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5.Penelitian dilakukan oleh Melia Elmi Lavianty (2016) tentang “Pengaruh
PDRB, Investasi, Upah dan Inflasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di
Pulau Jawa Tahun2008 — 2013”. Penelitian ini menggunakan regresi data
panel. Jadi disimpulkan bahwa variabel PDRB (X1) dan investasi (X2)
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, variabel upah (X3)
tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja dan variabel inflasi (X4)
berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ismi Azizah (2015) tentang “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi TPAK di Jawa Timur (Studi Kasus Sektor
Agriculture, Manufacture dan Service)”. Dalam penelitian ini menggunakan
Regresi Linier Berganda Data Panel. Jenis data nya merupakan data sekunder
dengan metode penelitian deskriptif kuantitaif dan jenis penelitian
explanatory research. Jika disimpulkan penelitian ini pada bidang agriculture
dimana variabel struktur umur (X1) mempengaruhi TPAK, variabel tingkat
upah (X2) berpengaruh terhadap TPAK, variabel tingkat pendidikan (X3)
tidak berpengaruh terhadap TPAK. Sedangkan untuk dibidang manufacture
dimana varibel struktur umur (X1) mempengaruhi TPAK, variabel tingkat
upah (X2) mempengaruhi TPAK, variabel tingkat pendidikan (X3) tidak
berpengaruh terhadap TPAK. Jika dibidang service dimana struktur umur
(X1) tidak mempengaruhi TPAK, variabel tingkat upah (X2) mempengaruhi
TPAK, variabel tingkat pendidikan (X3) berpengaruh terhadap TPAK.

7.Penelitian dilakukan oleh Satrio Bagus Prakoso (2015) tentang “Pengaruh
PDRB, Investasi dan Upah Minimum Terhadap Kesempatan Kerja di
Provinsi Jawa Timur”. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.
Jika disimpulkan bahwa variabel PDRB (X1), variabel investasi (X2) dan
variabel upah minimum (X3) berpengaruh posistif terhadap kesempatan
kerja.

8. Penelitian dilakukan oleh I Gusti Agung Indradewa (2015) tentang “Pengaruh
Inflasi, PDRB dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di

Provinsi Bali”. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
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Jadi disimpulkan bahwa variabel PDRB (X2) dan upah minimum (X3)
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel
inflasi (X1) berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga

kerja.

9.Penelitian dilakukan oleh Arifatul Chusna (2013) tentang “Pengaruh Laju

10.

11.

Pertumbuhan Sektor Industri, Investasi dan Upah Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Sektor Industri di Provinsi Jawa Tengah 1980-2011".
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Jika disimpulkan
bahwa variabel laju pertumbuhan sektor (X1) tidak berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor industri, variabel investasi (X2) berpengaruh
positif terhadap penyerapan tenaga kerja dan variabel upah (X3) berpengaruh
positif terhadap penyerapan tenaga kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Sulistiawati (2012) tentang “Pengaruh
Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di
Provinsi Indonesia”. Penelitian ini menggunakan regresi data panel. Jenis
data merupakan data sekunder. Jika disimpulkan bahwa variabel upah (X)
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y1). Penyerapan tenaga kerja
(Y1) berpengaruh tidak signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y2).
Penelitian yang dilakukan oleh Riky Eka Putra (2012) tentang “Pengaruh
Nilai Investasi, Nilai Upah dan Nilai Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Pada Industri Mebel di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang”.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Jika disimpulkan
bahwa variabel nilai investasi (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap
penyerapan tenaga kerja (), variabel nilai upah (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) dan variabel nilai produksi

(X3) brepengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja (Y).
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Metode
Nama Judul Penelitian Variabel Analisis
Data
Parl?seitea::i1 I,:‘;n Ijz;tr;%kliter'a Investasi (x1), UMK (x2), F\I)_ei%::?
Niko Melly A. (2017) it QR PDRB (x3) dan TPAK
Wanita Di Provinsi Jatim Wanita () Berganda
2011-2014 (Data Panel)
Pendidikan (x1), umur
Pendidikan dan Partisipasi (x2), status kawin (x3),
Devanto Shasta Pratomo Angkatan Kerja Wanita di UMP (x4), tingkat Regresi
(2017) Indonesia: Analisis Terhadap kemiskinan (x5) dan Probit
Hipotesis Kurva-U partisipasi angkatan kerja
(Y)
Analisis Faktc?r-Faktor _Yang Struktur Umur (x1), _
Mempengaruhi TPAK di Jawa Tingkat Upah (x2) Regresi
Ismi Azizah (2015) Timur (Studi Kasus Sektor . g p . ' Linier
Agriculture, Manufacture dan g Aeh endiCiey (:6) Berganda
g ' dan TPAK (Y) g
Service)
Analisis Pengaruh PDRB, |
Upah Minimum dan Investasi PDRB (x1), Upah Regres|
Daru Mahendras Wara P it ' . Linier
(2016) Terhadap TPAK Pada 38 Minimum (x2), Investasi Berqanda
Kab/Kota Provinsi Jawa (x3) dan TPAK (Y) DatagPaneI
Timur Tahun 2010 — 2014
Analisis P h Penduduk . .
nz_a . _engaru - Penduduk Usia Kerja (x1), .
Usia Kerja, Rata-Rata Lama Rata-rata Lama Sekolah Regresi
Munir Ikhsan (2016) Sekolah dan Upah Minimum . Linier
Terhadap TPAK Kab/Kota di (x2), Upah Minimum (x3) Berganda
L g dan TPAK (Y) g
Jawa Timur
Analisis Variabel-Variabel
yang Mempengaruhi PDRB (x1), Investasi
Ni Luh Putu Dewi Penyerapan Tenaga Iﬁerjé dan Fisik (x2), IHI.< (x3), Model
Kusumawati (2012) Tingkat Upah Riil di UMP (x4), Tingkat Persamaan
Indonesia 1992 — 2010 Pendidikan (x5) dan Simultan
(Pendekatan Simultaneous TPAK (Y)
Regression)
Pengaruh Upah Minimum |\ 13 ppRB (x2) Regresi
. Provinsi, PDRB dan Investasi . .
Febryana Rizqi Investasi (X3) dan Linier
. . Terhadap Penyerapan Tenaga .
Wasilaputri (2016) L Penyerapan Tenaga Kerja Berganda
Kerja Di Pulau Jawa Tahun
Y) Data Panel

2010-2014

Rini Sulistiawati (2012)

Pengaruh Upah Minimum
terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja dan Kesejahteraan
Masyarakat di Provinsi di
Indonesia

Upah minimum (X),
Penyrapan tenaga kerja
(Y1) dan Kesejahteraan

Masyarakat (Y2)

Regresi data
panel
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Riky Eka Putra (2012)

Pengaruh Nilai Investasi,
Nilai Upah dan Nilai Produksi
Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Pada Industri Mebel di
Kecamatan Pedurungan Kota

Semarang

Nilai investasi (X1), Nilai
upah (X2), Nilai produksi
(X3) dan Penyerapan
Tenaga Kerja (Y)

Analisis
regresi
berganda

Rini Sulistiawati (2012)

Pengaruh Upah terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan Masyarakat di
Provinsi Indonesia

Upah (X), Penyerapan
Tenaga Kerja (Y1) dan
Kesejahteraan Masyarakat
(Y2)

Regresi data
panel

Arifatul Chusna (2013)

Pengaruh Laju Pertumbuhan
Sektor Industri, Investasi dan
Upah Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Sektor Industri
di Provinsi Jawa Tengah
1980-2011

Laju Pertumbuhan Sektor
Industri (X1), Investasi
(X2), Upah (X3) dan
Penyerapan Tenaga Kerja

()

Analisis
regresi
berganda

I Gusti Agung
Indradewa (2015)

Pengaruh Inflasi, PDRB dan
Upah Minimum Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di
Provinsi Bali

Inflasi (X1), PDRB (X2),
Upah (X3) dan
Penyerapan Tenaga Kerja

)

Regresi linier
berganda

Satrio Bagus Prakoso
(2015)

Pengaruh PDRB, Investasi
dan Upah Minimum Terhadap
Kesempatan Kerja di Provinsi

Jawa Timur

PDRB (X1), Investasi
(X2), Upah (X3) dan
Kesempatan Kerja ()

Regresi linier
berganda

Melia EImi Lavianty
(2016)

Pengaruh PDRB, Investasi,
Upah dan Inflasi Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di
Pulau Jawa Tahun2008 —
2013

PDRB (X1), Investasi
(X2), Upah (X2), Inflasi
(X3) dan Penyerapan
Tenaga Kerja (Y)

Regresi data
panel
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2.3 Kerangka Konseptual

Masalah Ketenagakerjaan yang terjadi pada Negara berkembang seperti
Indonesia merupakan masalah yang perlu diperhatikan. Terutama pada Provinsi yang
ada di Indonesia salah satunya Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur merupakan provinsi
yang memiliki jumlah penduduk terbesar setelah Jawa Barat. Masalah
ketenagakerjaan yang terjadi di Jawa Timur juga terlihat jelas yaitu pada angkatan
kerja yang tinggi sehingga juga akan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja yang mengalami fluktuasi selama periode 2010 — 2016.Sedangkan
untuk kondisi upah minimum Kabupaten/Kota, pdrb dan investasi PMDN mengalami
peningkatan selama periode 2010 — 2016. Berdasarkan pada teori-teori yang ada
mengenai ketiga variabel tersebut apakah ada pengaruh terhadap peningkatan tingkat

partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur selama periode 2010 — 2016.
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Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja

Teori Teori Lewis Teori Harrod-
Klasik Bomar
Upah Pertumbuhan Investasi
Ekonomi
Upah Minimum PDRB Investasi
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu diatas, maka hipotesis yang

akan diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Upah minimum Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur
2010 — 2016.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur
2010 — 2016.

3. Investasi PMDN berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, karakteristik masalah yang
diteliti dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian eksplanatory
yaitu penelitian untuk menguji hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Pada
penelitian ini jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis sendiri
merupakan hubungan antara dua atau lebih variabel yang digunakan untuk dapat
mengetahui kebenarannya yang belum tentu benar dan baru dapat diangkat menjadi
suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti. Penelitian ini bersifat
deksriptif kuantitatif, merupakan metode yang dipakai untuk data yang diperoleh dari
sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan
kemudian diinterprestasikan (Mahyus, 2016).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini mencakup ruang lingkup yang cukup besar yaitu di 38
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur dengan kurun waktu penelitian ini selama
periode 2010 — 2016. Sedangkan tempat penelitian yang di jadikan objek penelitian

yaitu di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan untuk penelitian tersebut yaitu menggunakan data
sekunder berupa data panel. Data sekunder merupakan suatu data yang diperoleh dari
pihak atau instansi lain, biasanya data ini disajikan dalam bentuk yang sudah di
publikasikan. Data panel merupakan data gabungan dari cross section dan time

series. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari BPS Jawa
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Timur pada publikasi, BPS Indonesia serta berasal dari hasil studi kepustakaan yang
berupa buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu serta surfing melalui internet

mengenai data pada rentang waktu 2010 - 2016.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.3 Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan
menggunakan data panel vyaitu gabungan dari data cross sesction di 38
Kabupaten/Kota dan data time series selama periode 2010 —2016. Alat analisis yang
digunakan yaitu Program Eviews 8. Persamaan analisis data panel yang digunakan
(Mahyus, 2016) :

TPAKit = o + B1UMK;t + ,PDRB;t + BsInvt + eit
Dimana :
TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (persen)
UMK = Upah Minimum Kabupaten/Kota (juta rupiah)
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (miliar rupiah)
INV = Investasi (juta rupiah)

i = Cross Section (38 Kabupaten/Kota)

t = Time Series (2010 — 2016)

Bo = Intercept

B1 = Pengaruh UMK terhadap TPAK
B2 = Pengaruh PDRB terhadap TPAK

B3 = Pengaruh Investasi terhadap TPAK
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€ = Eror term
3.4.4 Estimasi Regresi Data Panel

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model regresi

dengan data panel yaitu (Mahyus, 2016) :

1. Fixed Effect
Model dengan menggunakan pendekatan ini mengasumsikan adanya
perbedaan intersep atau metode yang mempertimbangkan adanya perbedaan
karakteristik variabel dependen di setiap daerah, dimana diasumsikan adanya
keterkaitan pengaruh yang selalu tetap antar variabel independen di setiap
daerah terhadap variabel dependen. Teknik ini mengestimasi data panel
dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep. Fixed Effect didasarkan adanya perbedaan intersep antara
perusahaan namun intersepnya sama antar waktu. Disamping itu model ini
juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi tetap antardaerah dan antar
waktu. Dengan rumus seperti berikut :

Yit = XitB + Ci + dt + eit

Keterangan :
Ci = konstanta yang bergantung pada unit ke-i, tetapi tidak pada waktu t.
dt = konstanta yang bergantung pada waktu t, tetapi tidak pada unit i.

2. Random Effect
Dengan memasukkan variabel dummy di dalam fixed effect bertujuan untuk
mewakili ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. Namun
membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom)
yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Untuk mengatasi
masalah tersebut dapat digunakan variabel gangguan (error terms) yang
dikenal dengan random effect. Model ini mengestimasi data panel dimana
variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar

individu. Dengan rumus seperti berikut :
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Yit = Xitp + Vit
Keterangan :
Vit = Ci + dt + eit

Ci diasumsikan bersifat independen dan identically distributed (i.i.d).

3.4.5 Uji Model Data Panel

Dalam menganalisis data panel diperlukan uji spesifikasi model yang untuk
menggambarkan data dengan kata lain untuk menentukan metode yang paling cocok
dipilih antara random effect atau fixed effect dapat menggunakan Uji Hausman yakni
sebagai berikut (Mahyus, 2016) :

a. Uji Hausman

Uji untuk melihat efek acak didalam data panel yakni dengan melakukan uji

hipotesis berbentuk HO : E (Ci | X) = F (u) = 0 atau adanya efek acak di

dalam model. Jika HO ditolak maka model efek akan tetap digunakan. Dalam

melakukan uji Hausman diperlukan asumsi bahwa banyaknya kategori silang

lebih besar daripada jumlah variabel bebas termasuk konstanta yang ada di

dalam model. Hipotesa pengujiannya adalah sebagai berikut:

HO : Model Random Effect

H1 : Model Fixed Effect

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Jika Chi-Square statistik < Chi-Square tabel maka HO ditolak dan lebih
menggunakan FEM (Fixed Effect Model).

2. Jika Chi-Square statistik > Chi-Square tabel maka HO diterima dan lebih
menggunakan REM (Random Effect Model).
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3.5 Uji Statistik
a) Uji F (Secara Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap
variabel terikat maka digunkan Uji F yaitu uji hipotesa secara gabungan atau
serentak untuk mengetahui hubungan antara X1 berhubungan linier baik
dengan X2 (Mahyus, 2016):

P R?/k -1
T (1-R)/(n—-k-1)

Dimana:

R? = koefisien determinan

k = banyaknya variabel bebas
n = banyaknya sampel

Perumusan hipotesis:

a. Ho :B1=pB,=pB3=0 ; artinya secara serentak variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
b. Hi:B1 # B> # [s # 0; artinya secara serentak variable bebas mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian dengan level of significant 5% :

a. Jika probabilitas F < level of significant 5% maka Ho ditolak dan Hi
diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas
(UMK, PDRB, investasi PMDN) dengan variable terikat (Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja).

b. Jika probabilitas F > level of significant 5% maka Ho diterima dan Hi
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
(UMK, PDRB, investasi PMDN) dengan variable terikat (Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja).
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b) Ujit (Secara Parsial)

Untuk menguji adanya pengaruh masing-masing variabel bebas (UMK,
PDRB, investasi PMDN) terhadap variabel terikat (TPAK) secara parsial maka
digunakan Uji t (Uji pengaruh secara parsial) dengan rumus (Mahyus, 2016):

-
Sb;
keterangan:
t = t hitung (pengujian secara parsial)
b = koefisien regresi
Sb; = standar eror deviasi

Perumusan hipotesis:

a. Ho : b; = 0 ; artinya secara parsial variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variable terikat.

b. Hi: bi # 0 ; artinya secara parsial variabel bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variable terikat.

Kriteria pengujian dengan level of significant 5% :

a. Jika probabilitas t < level of significant 5% maka Ho ditolak dan Hi
diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
(UMK, PDRB, investasi PMDN) dengan variable terikat (TPAK).

b. Jika probabilitas t > level of significant 5% maka Ho diterima dan Hi
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
(UMK, PDRB, investasi PMDN) dengan variable terikat (TPAK).
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c) Koefisien Determinasi Berganda (R?)

R? digunakan dalam suatu analisis regresi, koefisien determinasi berganda
merupakan suatu ukuran kesesuaian garis regresi terhadap adanya data yang
dipakai dalam penelitian atau menunjukkan proporsi dari variabel terikat
dengan variabel bebas tunggal sebagai penjelas atau berfungsi untuk
menerangkan variabel terikat. R* terletak antara O dan 1, kecocokan model
dikatakan lebih baik apabila nilai R* semakin dekat dengan 1 maka dapat

diketahui berdasarkan Koefisien Determinasi Berganda (Mahyus, 2016):

B1XX1Y + B2YXoY + 3. X3Y

R? = v?
keterangan:
R? = koefisien determinasi
B1, B2, B3 = koefisien regresi
Y = variabel terikat (TPAK)
X1 = variabel UMK
X, = variabel PDRB
X3 = variabel Investasi PMDN

Kriteria pengujian:

a. Apabila nilai R2 mendekati 0 maka tidak ada pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
b. Apabila nilai R? mendekati 1 maka pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat adalah besar.
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3.6 Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear
antar variabel independen dalam model regresi. Adanya kemungkinan terdapat
multikolinieritas yaitu : apabila nilai F signifikan tetapi statistik t tidak ada
yang signifikan, nilai R? tinggi namun banyak t-statistik yang tidak signifikan
atau apabila koefisien korelasi antara dua variabel bebas lebih besar 0.80 maka
kolinieritas berganda merupakan masalah serius (Dr. Mahyus Ekananda,
2016:95).

b) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan
penganggu mempunyai varian yang sama. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan pengujian metode Uji Park yaitu dengan meregresikan nilai
residual dengan masing-masing variabel dependen. Kriteria pengujian adalah
sebagai berikut (Wing Wahyu, 2015) :

1. Ho :tidak ada gejala heteroskedastisitas

2. Ha : ada gejala heteroskedastisitas

3. Ho diterima bila -t tabel < t hitung < t tabel berarti tidak terdapat
heteroskedastisitas dan Ho ditolak bila t hitung > t tabel atau —t hitung < -t

tabel yang berarti terdapat heteroskedastisitas.

¢) Uji Normalitas

Uji Normalitas dapat dilakukan dengan melakukan Uji Jarque-Berra LM
dan normalitas antara variabel dependen dan independen harus dipenuhi dalam
hubungannya dengan keabsahan dengan dilakukannya Uji t dan Uji F. Jika
variabel pengganggu memiliki distribusi normal maka Uji t dan Uji F dapat
dilakukan, namun juka asumsi normalitas tidak terpenuhi maka tidak dapat
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dilakukan uji t dan uji F melainkan hanya dapat dilakukan dengan konteks
asumsi asimtotik. Untuk mengukur kenormalan maka dilakukan perhitungan
nilai Chi-square dan didasarkan test of skeness dan kurtosis of residual (Wing

Wahyu, 2015). Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Apabila nila Cs-hitung > dari nilai Cs tabel maka variabel penganggu dari
model adalah tidak normal.
b. Apabila Cs hitung < dari nilai Cs tabel maka varibel penganggu dari model

adalah normal.

Penelitian ini menggunakan Jarque-Berra Test dengan cara menghitung
skewness dan kurtosis. Jika nilai residual JB hitung < nilai X2 (chi square) tabel
atau 5% maka nilai residual dikatakan tidak berdistribusi normal, jika nilai
probabilitas JB hitung > nilai X? (chi square) tabel atau 5 persen maka residual
dikatakan berdistribusi normal (Wing Wahyu, 2015).

Ja=nlyi2+L‘3V
|6 % |

3.7 Definisi Operasional

Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan pengujian hipotesis maka
digunakan batasan variabel yang digunakan dalam masalah penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Timur adalah
perbandingan antara jumlah angkatan kerja di Jawa Timur dengan penduduk
usia kerja di Jawa Timur tahun 2010 — 2016 yang dinyatakan dalam bentuk
persen.

2. Upah Minimum Kabupaten/Kota adalah upah yang berlaku di
Kabupaten/Kota Jawa Timur periode 2010 — 2016 yang dinyatakan dalam

satuan juta rupiah.
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3. Produk Domestik Regional Bruto adalah penjumlahan nilai output akhir
perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di Provinsi
Jawa Timur dan dalam satu kurun waktu tertentu selama periode 2010 — 2016
yang dinyatakan dalam satuan miliar rupiah.

4. Investasi PMDN adalah suatu pengeluaran sejumlah dana dari investor atau
pengusaha di Provinsi Jawa Timur selama periode 2010 - 2016 guna
membiayai kegiatan produksi untuk mendapatkan keuntungan di masa yang

akan datang yang dinyatakan dalam satuan juta rupiah.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur selama
periode 2010 — 2016 berfokus pada pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota,
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Investasi PMDN terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Penelitian ini menghasilkan beberapa

kesimpulan:

1. Upah Minimum Kabupaten/Kota berpengaruh negatif signifikan terhadap
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016. Saat
upah mengalami kenaikan, tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa
Timur mengalami penurunan.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif signifikan
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Timur 2010 —
2016. Saat PDRB mengalami peningkatan, tingkat partisipasi angkatan kerja di
Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan juga.

3. Investasi PMDN tidak signifikan negatif terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja di Provinsi Jawa Timur 2010 — 2016. Investasi PMDN tidak berpengaruh
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jawa Timur.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan dan dapat
dikaitkan dengan kesimpulan yang diperoleh, maka yang perlu disarankan dari hasil
penelitian berikut adalah:

1. Standar penetapan upah minimum Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur
perlu dilakukan secara bijaksana dan disarankan perlu dengan pengkajian
yang akurat dan tidak terbawa oleh isu atau tren belakangan ini tentang
munculnya tuntutan agar segera dinaikkan upah minimum. Terutama

kenaikan upah hanya karena inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Seharusnya
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penetapan upah harus sesuai dengan kebutuhan hidup layak bagi masyarakat
dan mampu meningkatkan produktifitas tenaga kerja dan pertumbuhan
produksi serta meningkatkan penghasil dan kesejahteraan pekerja.

. Perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah dan pelaku usaha yaitu dengan
menggalakkan dukungan ekonominya terhadap sektor-sektor yang mampu
menyerap banyak tenaga kerja.

Investasi seharusnya dilakukan pada beberapa sektor yang terpilih agar
hasilnya cepat berkembang terutama pada sektor yang padat karya dan lebih
selektif dalam memberikan ijin bagi pemilik modal terkait dengan proyek-

proyek yang akan direalisasikan.
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TPAK UMK PDRB (miliar INV (juta
Wilayah Tahun (persen) (rupiah) rupiah) rupiah)
Pacitan 2010 83 630000 6817.4 710117
Pacitan 2011 81.95 705000 7246.2 849358
Pacitan 2012 79.7 750000 7705 994300
Pacitan 2013 79.44 887250 8157.6 1039251
Pacitan 2014 80.28 1000000 8582.2 1061181
Pacitan 2015 80.64 1150000 9019.5 933375
Pacitan 2016 79.48 1283000 9489.1 802360
Ponorogo 2010 73.74 635000 8961.5 448540
Ponorogo 2011 70.54 705000 9472.2 163664
Ponorogo 2012 73.39 74500 10038.3 222319
Ponorogo 2013 71.81 92400 10554.5 397422
Ponorogo 2014 72.31 1000000 11104.1 472395
Ponorogo 2015 70.24 1150000 11686.2 474466
Ponorogo 2016 72.61 1283000 12305.7 644965
Trenggalek 2010 74.3 635000 7962.1 119119
Trenggalek 2011 77.23 710000 8435.2 110092
Trenggalek 2012 77.27 760000 8959.5 75219
Trenggalek 2013 77.46 903900 9496.7 104270
Trenggalek 2014 74 1000000 9998.4 117539
Trenggalek 2015 74.43 1150000 10500.8 138284
Trenggalek 2016 71.27 1283000 11026.5 106388
Tulungagung 2010 72.73 641000 16776.3 195570
Tulungagung 2011 71.74 720000 17845.2 310436
Tulungagung 2012 72.21 815000 18999 353415
Tulungagung 2013 71.52 1007900 20164.3 539769
Tulungagung 2014 72.57 1107000 21265.2 492992
Tulungagung 2015 69.63 1273050 22236.6 529325
Tulungagung 2016 67.15 1420000 23446.4 629498
Blitar 2010 70.13 655000 16213.9 629498
Blitar 2011 68.89 750000 17093.9 155670
Blitar 2012 73.55 815000 18054.5 205359
Blitar 2013 71.99 946850 18967.3 248741
Blitar 2014 69.12 1000000 19920.2 257977
Blitar 2015 67.57 1260000 20925.5 317964
Blitar 2016 71.05 1405000 21991.4 348752
Kediri 2010 68.04 837500 18254.5 264749
Kediri 2011 66.82 934500 19354.9 299309
Kediri 2012 69.72 999000 20538.3 1834970
Kediri 2013 68.39 1089950 217335 415356
Kediri 2014 67.28 1135000 22889.3 394983
Kediri 2015 67.93 1305250 24005.5 417226
Kediri 2016 71.19 1456000 25211.9 528068
Malang 2010 68.26 1000005 41342.9 469550
Malang 2011 66.94 1077600 44091.3 594260
Malang 2012 70.16 1130000 47076 1003822
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Malang 2013 68.74 1343700 49571.7 1409442
Malang 2014 66.04 1635000 52549.6 1484227
Malang 2015 66.28 1962000 55316.3 1552680
Malang 2016 66.28 2188000 58247.3 1639182
Lumajang 2010 63.78 688000 14260.1 214804
Lumajang 2011 61.89 740700 15144.4 167647
Lumajang 2012 67.35 825391 16053.4 156131
Lumajang 2013 65.63 1011950 16949.6 223813
Lumajang 2014 65.09 1120000 17852.1 353646
Lumajang 2015 66.75 1288000 18677.7 472239
Lumajang 2016 63.78 1437000 19555.2 642182
Jember 2010 63.78 830000 33375.5 2355728
Jember 2011 68.28 875000 35208.2 520548
Jember 2012 64.3 920000 37262 619639
Jember 2013 65.01 1091000 39519.2 652370
Jember 2014 63.74 1270000 41968.8 638789
Jember 2015 63.98 1460000 44204.1 745221
Jember 2016 68.68 1629000 46526.6 896759
Banyuwangi 2010 70.24 824000 32463.8 370589
Banyuwangi 2011 65.35 865000 34720.4 325779
Banyuwangi 2012 73.42 915000 37235.7 321177
Banyuwangi 2013 72.84 1086000 39733.6 475709
Banyuwangi 2014 69.15 1240000 41997.6 717580
Banyuwangi 2015 72.87 1426000 44523.5 1184476
Banyuwangi 2016 72.87 1599000 46924.6 1712261
Bondowoso 2010 71.48 668000 8515.9 113739
Bondowoso 2011 67.44 735000 9033 87177
Bondowoso 2012 70.74 800000 9583.4 60584
Bondowoso 2013 67.48 946000 10140.1 160792
Bondowoso 2014 70.55 1105000 10651.9 242065
Bondowoso 2015 71.33 1270750 11178.7 206576
Bondowoso 2016 73.3 1417000 11735.6 190475
Situbondo 2010 71.78 600000 8471.4 34586
Situbondo 2011 67.86 733000 8927.1 63259
Situbondo 2012 69.4 802500 9411.6 90446
Situbondo 2013 68.62 1048000 9993.8 104665
Situbondo 2014 66.47 1071000 10572.4 115339
Situbondo 2015 68.9 1209900 11086.5 105563
Situbondo 2016 71.1 1374000 11640.8 109447
Probolinggo 2010 73.28 744000 15028.1 235738
Probolinggo 2011 73.22 814000 15912.5 386103
Probolinggo 2012 75.42 888500 16936.8 159101
Probolinggo 2013 72.81 1103200 17808.9 132942
Probolinggo 2014 69.92 1353750 18681.3 158797
Probolinggo 2015 69.19 1556800 19570.4 432743
Probolinggo 2016 66.59 1603000 20504.1 349987
Pasuruan 2010 70.12 1005000 61178.3 292262
Pasuruan 2011 70.88 1107000 65271.6 423498
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Pasuruan 2012 70.22 1252000 70167.1 790298
Pasuruan 2013 70.72 1195000 75044 1058652
Pasuruan 2014 70.91 2190000 80105.3 1340009
Pasuruan 2015 67.7 2700000 84412 384332
Pasuruan 2016 66.61 3037000 89011.2 534397
Sidoarjo 2010 68.81 1005000 81472.7 1971209
Sidoarjo 2011 70.2 1107000 87212.4 2695914
Sidoarjo 2012 66.63 1252000 93543.9 3186341
Sidoarjo 2013 67.37 1720000 99992.5 3892343
Sidoarjo 2014 67.94 2190000 106436 4226924
Sidoarjo 2015 67.49 2705000 112013 4901677
Sidoarjo 2016 64.54 3040000 118179 5438501
Mojokerto 2010 70.51 1009150 34147.1 563209
Mojokerto 2011 66.42 1105000 36405.8 762263
Mojokerto 2012 69.96 1234000 39047.3 1026828
Mojokerto 2013 67.87 1700000 41608.4 1380705
Mojokerto 2014 67.8 2050000 44292.1 1433913
Mojokerto 2015 69.56 2695000 46792.8 1248887
Mojokerto 2016 73.23 3030000 49321.9 1855998
Jombang 2010 68.31 790000 17350.8 88375
Jombang 2011 65.39 865500 18385 167071
Jombang 2012 66.54 978200 19514.8 261734
Jombang 2013 64.18 1200000 20672.3 342393
Jombang 2014 64.82 1500000 21793.2 385773
Jombang 2015 68.79 1725000 22960.2 475147
Jombang 2016 69.39 1924000 24199.1 779883
Nganjuk 2010 65.66 650000 11405.4 85299
Nganjuk 2011 65.55 710000 12061.2 130818
Nganjuk 2012 67.57 785000 12767 132173
Nganjuk 2013 67.57 960200 13456 167029
Nganjuk 2014 67.17 1131000 14142.6 176010
Nganjuk 2015 64.48 1265000 14875.7 198556
Nganjuk 2016 61.98 1411000 15661.8 242364
Madiun 2010 68.03 660000 8119.7 184594
Madiun 2011 68.84 720000 8608.7 194047
Madiun 2012 69.79 775000 9135.7 172582
Madiun 2013 69.86 953000 9654.1 182447
Madiun 2014 68.73 1045000 10169.7 428401
Madiun 2015 66.12 1196000 10705.1 402285
Madiun 2016 64.85 1340000 11268.9 581905
Magetan 2010 78.75 650000 8277.8 161741
Magetan 2011 71.73 705000 8744.8 117219
Magetan 2012 72.09 750000 9251.2 997079
Magetan 2013 715 866250 9792.6 1042458
Magetan 2014 69.14 1000000 10292.4 168716
Magetan 2015 70.6 1150000 10824.1 180938
Magetan 2016 77.41 1283000 11398.1 201751
Ngawi 2010 70.73 685000 8456.7 132241
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Ngawi 2011 65.3 725000 8973.3 136639
Ngawi 2012 65.69 780000 9568.2 108718
Ngawi 2013 73.17 900000 10094 171303
Ngawi 2014 67.29 1040000 10681 220420
Ngawi 2015 65.95 1150000 11224 248449
Ngawi 2016 66.15 1334000 11807.6 92787
Bojonegoro 2010 67.88 825000 33291.9 448540
Bojonegoro 2011 64.82 870000 36751 265462
Bojonegoro 2012 69.18 930000 38136.1 221115
Bojonegoro 2013 72.99 1029500 39039.4 397652
Bojonegoro 2014 65.49 1140000 39934.4 400272
Bojonegoro 2015 66.22 1311000 46892.8 618990
Bojonegoro 2016 70.51 1462000 57187.4 686486
Tuban 2010 69.96 870000 28017.9 319743
Tuban 2011 65.82 935000 29934.3 651914
Tuban 2012 66.23 970000 31816.3 835271
Tuban 2013 70.01 1144400 33678.8 940856
Tuban 2014 64 1370000 21100.1 1880309
Tuban 2015 67.18 1575500 22316.8 2030868
Tuban 2016 71.71 1757000 39081.8 1787503
Lamongan 2010 66.4 875000 16275.2 190921
Lamongan 2011 63.68 900000 17360.5 265676
Lamongan 2012 68.12 950000 18562.7 361450
Lamongan 2013 70.5 1075700 19484.8 483831
Lamongan 2014 66.64 1220000 21100.1 545329
Lamongan 2015 68.63 1410000 22316.8 595416
Lamongan 2016 68.65 1573000 23623.8 604423
Gresik 2010 67.07 1010400 59068.6 1815702
Gresik 2011 63.65 1133000 62898.7 2192036
Gresik 2012 63.07 1257000 67248.8 2682085
Gresik 2013 67.6 1740000 71314.2 3306614
Gresik 2014 63.66 2195000 76336.7 5155658
Gresik 2015 64.69 2707500 81359.4 7070763
Gresik 2016 68.04 3042500 85835.1 10029496
Bangkalan 2010 67.51 755000 15881.4 19488
Bangkalan 2011 67.47 850000 16406.5 46965
Bangkalan 2012 70.32 885000 16173.7 59966
Bangkalan 2013 70.61 983800 16204 149453
Bangkalan 2014 69.44 1102000 17369.8 177323
Bangkalan 2015 69.64 1267300 16907.1 250420
Bangkalan 2016 68.07 1414000 17018.6 284421
Sampang 2010 72.3 690000 10064 107633
Sampang 2011 74.17 725000 10315.3 81524
Sampang 2012 76.54 800000 10910.9 36290
Sampang 2013 72.37 1104600 11623.8 54557
Sampang 2014 76.85 1120000 11632.9 72565
Sampang 2015 68.37 1231650 11874.5 77887
Sampang 2016 69.04 1387000 12606.8 110874
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Pamekasan 2010 74.72 900000 6994.2 111605
Pamekasan 2011 75.32 925000 7429.4 96746
Pamekasan 2012 77.53 975000 7894 106451
Pamekasan 2013 77.97 1059600 8375.2 135806
Pamekasan 2014 75.08 1090000 8846.2 177487
Pamekasan 2015 70.05 1201750 9137.2 272949
Pamekasan 2016 71.08 1350000 9815.8 314271
Sumenep 2010 73.9 730000 15136.5 15938
Sumenep 2011 78.76 785000 16064.8 131261
Sumenep 2012 76.89 825000 17665 137569
Sumenep 2013 75.59 965000 20218.1 134794
Sumenep 2014 74.1 1090000 21476.8 146201
Sumenep 2015 69.99 1253500 21750.5 173040
Sumenep 2016 73.21 1398000 22311.7 234534
Kota Blitar 2010 66.16 663000 2855 32885
Kota Blitar 2011 65.24 737000 3038.4 58982
Kota Blitar 2012 64.75 815000 3236.6 64445
Kota Blitar 2013 66.53 924800 3446.8 64991
Kota Blitar 2014 66.46 1000000 3649.5 79293
Kota Blitar 2015 71.46 1243200 3857 110216
Kota Blitar 2016 71.9 1394000 4079.3 116617
Kota Malang 2010 63.81 1006263 31377.3 592363
Kota Malang 2011 68.72 1079887 33273.7 785552
Kota Malang 2012 64.16 1132000 35355.7 1004392
Kota Malang 2013 65.99 1340300 37547.7 1482429
Kota Malang 2014 63.66 1387000 39724.3 1647076
Kota Malang 2015 60.56 1882250 41951.6 1781167
Kota Malang 2016 64.77 2099000 44303.9 1639182
Kota Probolinggo 2010 63 741000 4921.3 560117
Kota Probolinggo 2011 63.93 810500 5213.9 642103
Kota Probolinggo 2012 67.71 885000 5552.1 674721
Kota Probolinggo 2013 67.71 1198600 5911.3 612961
Kota Probolinggo 2014 66.94 1250000 6261.9 545919
Kota Probolinggo 2015 63.61 1437500 6626.1 432743
Kota Probolinggo 2016 67.45 1603000 7018.3 349987
Kota Pasuruan 2010 63.29 865000 3585.4 117337
Kota Pasuruan 2011 66.15 926000 3810.7 71951
Kota Pasuruan 2012 68.09 1252000 4051.2 110208
Kota Pasuruan 2013 69.13 1720000 4315.1 174300
Kota Pasuruan 2014 67.78 1360000 4561.1 222647
Kota Pasuruan 2015 67.24 1575000 4813.3 384332
Kota Pasuruan 2016 67.14 1757000 5076.4 534397
Kota Mojokerto 2010 68.26 805000 2987.2 193878
Kota Mojokerto 2011 69.37 835000 3165.6 194452
Kota Mojokerto 2012 69.37 875000 3358.4 1026828
Kota Mojokerto 2013 69.37 1040000 3566.7 210184
Kota Mojokerto 2014 68.07 1250000 3774.5 268973
Kota Mojokerto 2015 68.07 1437500 3991.1 467098
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Kota Mojokerto 2016 68.65 1603000 4221.5 401140
Kota Madiun 2010 66.63 685000 6081.2 161749
Kota Madiun 2011 66.63 745000 6494.4 147285
Kota Madiun 2012 62.83 812500 6937.7 154881
Kota Madiun 2013 66.39 953000 7470.7 168621
Kota Madiun 2014 63.54 1066000 7965.5 428401
Kota Madiun 2015 65.97 1250000 8455.4 402285
Kota Madiun 2016 67.76 1394000 8954.7 272598

Kota Surabaya 2010 63.02 1031500 231205 8466985

Kota Surabaya 2011 61.77 1115000 247687 11121576

Kota Surabaya 2012 66.14 1257000 265892 15438042

Kota Surabaya 2013 67.86 1740000 286051 21111515

Kota Surabaya 2014 66.56 2200000 305957 23543021

Kota Surabaya 2015 66.1 2710000 324228 25124041

Kota Surabaya 2016 66.36 3045000 343653 29177402

Kota Batu 2010 68.24 989000 6504.4 18280
Kota Batu 2011 72.64 1050000 6968 76163
Kota Batu 2012 70.25 1100215 7473.6 103450
Kota Batu 2013 70.58 1268000 8018.6 166234
Kota Batu 2014 70.38 1380037 8572.1 186700
Kota Batu 2015 68.6 1877000 9145.9 220343
Kota Batu 2016 73.35 2026000 9750.9 207274
Kota Kediri 2010 66.54 906000 57550.6 197058
Kota Kediri 2011 65.46 975000 60020.1 211426
Kota Kediri 2012 67.09 1037500 63185.1 244625
Kota Kediri 2013 64.18 1128400 65408.8 263112
Kota Kediri 2014 67.77 1165000 69232.9 242589
Kota Kediri 2015 65.7 1339750 72945.5 336965
Kota Kediri 2016 65.29 1494000 76959.4 338772

Lampiran 2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 8.205679 3 0.0419
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Lampiran 3. Hasil Estimasi

Dependent Variable: TPAK
Method: Panel Least Squares
Date: 05/12/18 Time: 20:36
Sample: 2010 2016

Periods included: 7
Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 266

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 68.74352  0.611807  112.3614  0.0000
UMK -1.02E-06  5.11E-07 -1.992661  0.0475
PDRB 552E-05 2.63E-05 2.100582  0.0368
INV -5.61E-08  5.54E-08 -1.012616  0.3123
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.731637 Mean dependent var 69.11541
Adjusted R-squared 0.683929 S.D. dependent var 3.983802
S.E. of regression 2.239703  Akaike info criterion 4.591438
Sum squared resid 1128.660 Schwarz criterion 5.143781
Log likelihood -569.6613 Hannan-Quinn criter. 4.813336
F-statistic 15.33545 Durbin-Watson stat 1.899046

Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 4. Uji Multikolinieritas

UMK PDRB INV
UMK 1.000000 0.488198 0.332782
PDRB 0.488198 1.000000 0.760139
INV 0.332782 0.760139 1.000000

76


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5. Uji Heteroskedastisitas (Uji Park)

Dependent Variable: RES2
Method: Panel Least Squares
Date: 05/12/18 Time: 19:17

Sample: 2010 2016
Periods included: 7

Cross-sections included: 38
Total panel (balanced) observations: 266

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.

C 35.07861  14.95247  2.346008  0.0197

UMK 1.05E-06  1.30E-05  0.080413  0.9360

PDRB -1.37E-05  0.000190 -0.072032  0.9426

INV -1.45E-06  1.69E-06 -0.853639  0.3941

R-squared 0.007220 Mean dependent var 31.76917

Adjusted R-squared -0.004148 S.D. dependent var 89.17146

S.E. of regression 89.35619 Akaike info criterion 11.83806

Sum squared resid 2091946. Schwarz criterion 11.89195

Log likelihood -1570.462 Hannan-Quinn criter. 11.85971

F-statistic 0.635148 Durbin-Watson stat 2.053773
Prob(F-statistic) 0.592959

32

Lampiran 6. Uji Normalitas

28 4

24

20 |

16 |

124

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Series: Standardized Residuals
Sample 2010 2016
Obsenvations 266

-0.053483

-5.691760

0.000000
5.541074
2.063758
0.068029
2.795701

0.667768
0.716137
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